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ABSTRAK

Kedisiplinan dan Gaya kepemimpinan merupakan dua dari beberapa faktor
yang diduga relative besar dalam mempengaruhi kinerja karyawan PT. WOM
Finance, Tbk.

Untuk membuktikan pengaruh
dengan tujuan untuk mengetahui_p
kinerja karyawan PT. WOM Ei

ya maka dilakukan penelitian ini
ampuan dan disiplin terhadap

penelitian
digunakan
uji-tdan u

diajukan, yai ipling i kinerja
karyawan; 2) i i [ terhadap

memiliki pengaruh

Berdasarkan
disarankan agar dilakukan upaya memperbaliki
kepemimpinan di PT. WOM Finance, Tbk.

erja karyawan
kedisiplinan dan gaya

Kata kunci:

Kedisiplinan, Gaya Kepemimpinan, dan Kinerja Karyawan
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ABSTRACT

Discipline and leadership style are the two factors of a few relatively large
factors suspected toinfluence employee performance on the PT.WOM Finance
Cileungsi, Thk. These research aimed to determine the effect of discipline and
leadership style toward employee perf@pmance on the PT. WOM Finance
Cileungsi, Tbk.

Research conducted
employee as the research
population of 102
questionnaire ig

gsi, Tbk by taking 51
formula of the total

o

test.

forward,
performance
performance;
influence on e

Base on
can be done by in

Key words:

Discipline,leadership style, Employee performance
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8. Keluarga tercinta khususnya Ayahanda tercinta yang telah tiada dan

Ibunda tercinta yang senantiasa menjaga, mendukung serta membimbing
dan ikhlas mendoakan saya setiap waktu. Dan juga tak lupa untuk buah

hatiku tercinta NABIEL ABY DZIKHRY vyang selalu menjadi

penyemangatku. Semoga kalian_s dalam rahmat dan lindungan Allah

pengetahuan.

Bogor, 19 Agustus 2017

Arnah Noviyanti
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Perusahaan adalahe oleh seseorang atau
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jelas serta
lebih yang j"s8 itk i an tempat
dia bekerja dap ika j dan keluarga
bahkan dapat b

n.Dan apabila

tujuan dan keinginan itu tercapai maka berhak bagi sumber daya manusia
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tersebut untuk meminta hak kesejahteraan atas apa yang dia berikan kepada
perusahaan.
Salah satu yang sangat berpengaruh terhadap kemajuan suatu perusahaan

adalah sumber daya manusia(Wilson Bangun, 2014:04).Semakin berkualitas
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sumber daya manusia semakin baik peningkatan dan perkembangan

perusahaan.Kinerja karyawan yang tinggi dapat meningkatkan produktivitas
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perusahaan yang membuat sebuah perusahaan dapat bertahan dalam
persaingan global.
Dan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi perkembangan suatu

perusahaan adalah faktor kedisiplinan dan gaya kepemimpinan sumber daya

manusia dalam mengatur jalanny perusahaan. Menurut (Hasibuan ,

2013:23),Kedisiplinan merupakan fungsi

Manajemen Sumg ating dan kunci

bagi perusahaa

terhadap berjal arena apabila
kedisiplinan itu ada pada diri setiap karyawan dan gaya kepemimpinan yang
membuat rasa disiplin pada setiap karyawan menimbulkan atau memiliki
respon positif bagi karyawan maka tata tertib dalam suatu perusahaan itu
akan berjalan sendiri sesuai kesadaran tanpa harus di paksa maka rasa loyal

karyawan terhadap perusahaan yang dapat mewujudkan tujuan dari suatu

perusahaan.



BUBYer |MdI J1LS Jelem Buek uebunuaday ueyibnisw yepn uedinbusad q

eueyer |MdI 31LS uizi edue) undede yniag wejep Iul sijn} eAiey yninjes neje ueibeqgas yeAueqgiadwaw uep ueywnwnbusw buele)q z

£
-
[0
=2
Q
=
=
©
)
=)
=5
()
=
<
»
=
5
=
=
-~
x~
@
h=)
@
=]
=
=)
Q
()
=)
=]
@
=)
=
2.
rel
()
=]
°
@
=)
@
=
()
=
°
@
=)
=
=
()
>
=
()
<
)
=
)
=
o]
@
=]
<
o
(2]
o=
=
o
=)
vy
©
o
by |
)
=
o)
@
=
=i
=
()
=)
=
—e
=t
=
)
A
()
=
(=
.
()
c
()
=)
%)
| =
()
—
(=
3
[
(2]
QO
®
=7

—_
=
)
=
QO
=)
(@]
3
(1]
=]
«Q
o=
=
©
w
D
o
QD
Q
Q
>
QO
=4
V)
o
2
D
c
=
=
=
=
Q
=
<
QO
—r
=]
=
=)
i
Q
=2
o
QO
=
(1]
2
Q
V)
>
=
o
3
=
QO
>
2
QO
=
=
@
=)
<
(42)
(o
=
=
=
QD
=)
(2]
c
=
o
1]
o

25
Q
)
2]
©
—
(Y
=]
=
[«
=
=]
Q,
c
=
Q.
QO
=
l.CIZ
=
-
o
Q
=]
(=]

©
o
Y
-
0,
T
~*
Y
3
=
2
®
o
o
0
=
=
5
Q
Q
3
=
m
3
o
=
o
3
2
z
0
0
S
o
o

14

Apabila lingkungan kerja disiplin dan gaya kepemimpinan terhadap
karyawan dapat memberikan kesan nyaman pada karyawan maka akan timbul
pula suasana kerja yang disiplin dan loyal,namun apabila lingkungan kerja

tidak disiplin dan gaya kepemimpinan tidak memberikan kenyamanan pada

karyawan maka tidak akanada k ang loyal terhadap perusahaan

sehingga tidak mungkin pe A tujuannya karena tidak

j&, meningkatkan

a une h

perusahaan.Dengan kata lain kedisiplinan dan gaya kepimpinan sumber daya

manusia dalam mengatur perusahaan merupakan variable yang mempunyai
pengaruh sangat besar terhadap kemajuan perusahaan.

Kedisiplinan dan gaya kepemimpinan dalam suatu perusahaan yaitu
berupa tata tertib dan peraturan baik tertulis maupun tidak tertulis yang di
sahkan oleh manajemen perusahaan.Dan merupakan tugas seorang pemimpin

bagaimana bawahannya dapat melaksanakan tata tertib tersebut.



BUBYer |MdI J1LS Jelem Buek uebunuaday ueyibnisw yepn uedinbusad q

eueyer |MdI 31LS uizi edue) undede yniag wejep Iul sijn} eAiey yninjes neje ueibeqgas yeAueqgiadwaw uep ueywnwnbusw buele)q z

£
-
[0
=2
Q
=
=
©
)
=)
=5
()
=
<
»
=
5
=
=
-~
x~
@
h=)
@
=]
=
=)
Q
()
=)
=]
@
=)
=
2.
rel
()
=]
°
@
=)
@
=
()
=
°
@
=)
=
=
()
>
=
()
<
)
=
)
=
o]
@
=]
<
o
(2]
o=
=
o
=)
vy
©
o
by |
)
=
o)
@
=
=i
=
()
=)
=
—e
=t
=
)
A
()
=
(=
.
()
c
()
=)
%)
| =
()
—
(=
3
[
(2]
QO
®
=7

—_
=
)
=
QO
=)
(@]
3
(1]
=]
«Q
o=
=
©
w
D
o
QD
Q
Q
>
QO
=4
V)
o
2
D
c
=
=
=
=
Q
=
<
QO
—r
=]
=
=)
i
Q
=2
o
QO
=
(1]
2
Q
V)
>
=
o
3
=
QO
>
2
QO
=
=
@
=)
<
(42)
(o
=
=
=
QD
=)
(2]
c
=
o
1]
o

25
Q
)
2]
©
—
(Y
=]
=
[«
=
=]
Q,
c
=
Q.
QO
=
l.CIZ
=
-
o
Q
=]
(=]

©
o
Y
-
0,
T
~*
Y
3
=
2
®
o
o
0
=
=
5
Q
Q
3
=
m
3
o
=
o
3
2
z
0
0
S
o
o

15

Kedisiplinan dalam bekerja tentunya adalah disiplin dalam
waktu. Apabila karyawan tidak disiplin waktu maka akan timbul namanya

pemborosan waktu sehingga akan menurunkan produktivitas karyawan dan

kualitas kerja karyawan.Apabila terjadi pemborosan waktu maka akan terjadi

Tokyo Leasing
Multiartha pada
2004.Perseroan bergerak di bidang jasa pembiayaan konsumen, dengan
kegiatan usaha utama pada pembiayaan sepeda motor.Perseroan yang
memiliki 7 regional dengan 175 jaringan usaha yang terdiri dari 98 kantor
cabang dan 77 kantor selain kantor cabang.yang mayoritas pemegang
sahamnya adalah PT. Bank Maybank Indonesia, Tbk sebanyak 68,55% yang
telah memiliki 1,1 juta konsumen.Penelitian ini memfokuskan pada karyawan

PT.WOM Finance, Tbk yang berlokasi di JI. Alternative cibubur,pasar lama
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No0.21A-B, Rt 01/04 Ds. Limusnunggal Kec.Cileungsi-Bogor,16820. Walau
bukan kantor pusat namun kantor anak cabang bogor namun lokasi ini yang
paling terdekat dengan domisili penulis.

Kedisiplinan merupakan hal yang harus dijaga dan terus menerus di

tingkatkan pada karyawan agar karya ekerja dengan penuh kesadaran dan

rasa tanggung jawab yang itu sadar dangan sendiri

dan apabila

An perusahaan k reB<
- be!eﬁape\ﬁ(lgéﬁagt inPT*

disiplin da

mamajemen sta aNa j en kolektion,
yang waktu kerj dengan pukul
17.00 WIB dengan waktu istrahat 1 jam di mulai dari pukul 12.00 WIB
sampai dengan pukul 13.00 WIB.Adapun masalah-masalah yang menyangkut
kedisiplinan dan gaya kepemimpinan pada PT.WOMFinance, Tbk yang perlu
mendapatkan perhatian adalah mengenai kedisiplinan karyawan dalam
kehadiran kerja dan disiplin kerja serta gaya kepemimpinan pada masing —
masing divisi pada PT.WOM Finance yang dapat memberikan motivasi kerja

karyawan terhadap kedisiplinan kerja  karyawan di PT.WOM



17

Finance.Walaupun di fasilitasi dengan alat absensiharian yang canggih dandi
awasi oleh pemimpin di masing —masing divisi namun masih saja ada
karyawan yang melanggar.Dan untuk pekerjaan yang mengacu pada waktu

dan target masih saja ada yang di kerjakan sekehendak hati sehingga masih

ada karyawan yang tidak loyal terh

d getnya dan tidak produktivitas,serta

peraturan atau tanda-tag di masing-masing
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Sumber daya manusia adalah Salah satu yang sangat berpengaruh
terhadap kemajuan suatu perusahaan yang menjadi penentu tecapainya tujuan
dan kemajuan perusahaan.permasalahan dari perusahaan ini di ukur dari tinggi

rendahnya tingkat produktivitas karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan
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didugafactor permasalahan ini pada faktor kedisiplinan dan gaya

kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
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Berdasarkan permasalahan tersebut maka di rumuskan suatu petanyaan
penelitian sebagai berikut :
1. Apakah kedisiplinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

2. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap Kkinerja

karyawan?

mimpinan berpengaruh

Tujuan P
di lakuka
1.

2.

karyawan.

3. Mengetahui besarnya penagaruh kedisiplinan dan gaya kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan.
Manfaat Penelitian
1. Bagi penulis
Dapat menambah bekal pengetahuan yang di peroleh selama
berlajar di bangku kuliah untuk di terapkan langsung di dunia kerja yang

sesungguhnya.
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2. Bagi perusahaan
Melalui hasil perelitian yang di hasilkan dapat memberikan
informasi yang berharga dalam mengelola SDM beserta segala

kebijakkan yang berkaitan langsung dengan SDM untuk pembenahan

menuju lebih baik.
3. Bagi pembaca
menambah

| sebagali

a
teg

3

8 sebagai

DSi,yang berisi:
latar belakang,perumusan masalahtujuan penelitian,kegunaan atau
manfaat penelitian,dan sistematika penulisan.
Bab 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini mengemukakan tinjauan pustaka berisi telaaahan terhadap
teori-teori dan hasil penelitian terdahulu yang tekait. Sebagai dasar dalam

penulisan skripsi.
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;Fpgnulli;% '

Bab ini mengemukakan tentang penjabaran secara rinci tentang
rupakan_akh

metode penelitian yang secara garis besar telah disinggung pada bab

Bab 3 Metodologi Penelitian
Bab 4 Hasil Penelitian dan Pem

pendahuluan.
pembahasan dani

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Pengertian Sumber D

a. Menurut

Pengertia

dan daya fisik

oleh lingkungan

Sumber daya ma isik setiap
manusia. Tegasnya kemampuan setiap i daya fikir dan
daya fisiknya. Sumber daya manusia atau manusia menjadi unsur utama dalam
setiap aktivitas yang dilakukan.

a. Menurut Mathis dan Jackson

Sumber daya manusia menurut suatu rancangan sistem-sistem formal dalam

suatu organisasi untuk memastikan penggunaan bakat dan potensi Manusia secara

efektif dan efisien agar bisa mencapai tujuan organisasi.
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Demikian pula menurut The Cartered Institute of Personnel and Development (
CIPD )dalam Mullins (2005).Sumber daya manusia dinyatakan sebagai strategi
perancangan,pelaksanaan dan pemeliharaan untuk mengelola manusia untuk

kinerja usaha yang optimal termasuk kebijakan pengembangan dan proses untuk

mendukung strategi.

manusia

produksi.

usaha yang ; untuk
menghasilkan S
Pengertian kedd . ang mampu
bekerja untuk memb bekerja berarti
mampu melakukan kegiatan yang mempunyai kegiatan ekonomis, yaitu bahwa
kegiatan tersebut menghasikan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan atau
masyarakat.
d. Menurut Mary Parker Follett

Manajemen sumber Daya Manusia adalah suatu seni untuk mencapai tujuan-

tujuan organisasi melalui pengaturan orang-orang lain untuk melaksanakan
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berbagai pekerjaan yang diperlukan atau dengan kata lain tidak melakukan
pekerjaan-pekerjaan itu sendiri.
Dari definisi di atas dapat simpulkan bahwa benar sumber daya manusia

merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap kemajuan

perusahaan. Semakin tinggi kinerja k emakin tinggi pula produktivitas
perusahaan.
2.1.2 Pengertian Kegdisi

ng berarti

menghormati,mengh eraturan  yang
berlaku,baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya
dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas
dan wewenang yang di berikan kepadanya.
2. Flippo (dalam Atmodiwirjo,2000)

Mengemukakan bahwa disiplin adalah setiap usaha mengkoordinasikan

perilaku seseorang pada masa yang akan datang dengan mempergunakan hukum

dan ganjaran.
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Definisi di atas memfokuskan pengertian disiplin sebagai usaha untuk menata
perilaku seseorang agar terbiasa melaksanakan sesuatu sebagaimana mestinya
yang dirangsang dengan hukuman dan ganjaran.

3. Atmosudirjo (dalam Atmodiwirjo,2000)

Mendefinisikan disiplin sebagai bes etaatan dan pengendalian diri erat

hubungannya rasionalisme, ini mengilustrasikan

bahwa disiplin sebé aturan  melalui

tepat waktu yang @ asing-masing
instansi.
6. Menurut Hasibuan (2002 )

Disiplin adalah suatu sikap menghormati dan menghargai suatu peraturan
yang berlakubaik secara tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup
menjalankanya dan tidak menolak untuk menerima sanksi-sanksi apabila ia

melanggar tugasdan wewenang yang di berikan kepada karyawan. Dari pendapat

para ahli diatas maka dapat disimpilkan bahwa disiplin adalah suatu kondisi yang
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tercipta dan terbentuk melalui serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai
ketaatan,kepatuhan,kesetiaan, ketentraman, keteraturan dan ketertiban.

2.1.3 Pengertian Pemimpin dan Kepe mimpinan
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banyak pakar dalam bidang kepemimpinan.Tapi secara sederhana banyak yang
sepakat bahwa kepemimpinan adalah sesuatu yang bekaitan dengan kemampuan
mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan organisasi. kepemimpinan

mungkin lebih mudah dijelaskan,tapi yang pasti lebih sulit untuk di praktekkan.
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yang baik diikuti oleh orang lain karena dia percaya dan dihormati, karena
keahlian yang dimilikinya, berbeda dengan manajemen.
Istilah pemimpin, kepemimpinandan memimpin pada mulanya berasal dari

kata dasar yang sama “pimpin”. Namun demikian ketiganya digunakan dalam

konteks yang berbeda.Pemimpin ad peran dalam system tertentu,

karenanya seseorang dala emiliki keterampilan

apandan tingkat

orang

konteks

mempeng

kelompok

dipertajam ole gan untuk

menanamkan keya janisasi untuk
mencapai tujuan org ada pada diri
pemimpin atau manajer. Dari aspek karakteristik dibedakan antara karakteristik
pemimpin (leader) dengan karakteristik manajer.Luthans (2002) menegaskan
bahwa karakteristik pemimpin di Abad XX1 adalah : Innovates (menciptakan
sesuatu  yang  baru);An  original  (asli  dari  pemimpin);Develops
(mengembangkan);Focuses on people (terkonsentrasi pada manusia); trust

(menghidupkan rasa percaya);longrange perspective (memilikiperspectif jangka

panjang );asks what and why (ia menanyakan apa dan mengapa);Eye on the
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horizon(berpandangan sama pada sesamanya);Originates(memiliki
keaslian);Challengges the status quo (menentang kemapanan );Own person
mengakui tanggung jawab ada pada pemimpin);Does the right thing (mengerjakan

yang benar).

Terkait dengan pemahaman dan_g i tersebut di atas perdebatan juga

muncul ketika di hadapkan bedaan pemimpin dan

kerjasama

demikian,kepe
terima di ling ] S peEMIpinbai maupun
informaldan (2) se : i"dt miki usia sebagai
ciptaan Tuhan,kare tumbuh dan
berkembang sebagai manusia seutuhnya (Nirman dan Amirullah,2012).

Oleh sebab itu,seorang pemimpin didalam organisasi adalah seorang kepala
(baik sendiri atau beberapa orang)dari suatu instansi atau unit organisasi yang
tugas utamanya adalah memimpin dengan cara membimbing dan menuntun
orang-orang (karyawan atau bawahan) yang bekerja dalam organisasi guna

mencapai tujuan.Kepemimpinan,dengan demikian,bukanlah
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sebuah:kekuasaan“,melainkan sebuah tugas,tanggung jawab dan pengorbanan
untuk “membawa ““ anggotanya mencapai tujuan yang ingin dicapai bersama.
Gary yukl (1994) sebagai pakar dan peneliti kepemimpinan, mendefinisikan

konsep kepemimpinan yang menggambarkan kepemimpinan di dalam suatu

organisasi adalah sebagai berikut:

“...leadership is defi process affecting the

i t e su
people out : pror organiza i

untuk

tujuan
pai tujuan
organisasi, mempers ir dukungan
atau kerjasama oran
Beberapa pendapat tentang kepemimpinan dari beberapa ahli juga dapat
digunakan untuk memahami dan meneliti kepemimpinan dapat dikemukakan
bahwa pada dasarnya kepemimpinan adalah sebagai berikut;
a. Aktifitas mempengaruhi orang-orang supaya mau bekerjasama guna
mencapai tujuan(Ordway Tead).

b. Kemampuan untuk mengajak mengarahkan orang-orang tanpa memakai

kekuasaann yang bersifat formal atau jabatan yang dimiliki.
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c. Usaha mengarahkan perilaku orang lain untuk mencapai tujuan tertentu
(Franklin S.Haiman).
d. Seni untuk membujuk bawahan guna menyelesaikan pekerjaan dengan

keyakinan bahwa apa yang dilakukan akan bermanfaat bagi organisasi

maupun bagidiri sendiri (Harold koe O’Donell).

Individu yang “make

ang membuat sesuatu

dan sebagainya da
&i‘i -n

satu sama lain untuk dalah hasil dari

kepemimpinan.Hasil dari kepemimpinan tersebut dapat dipengaruhi oleh sifat
dasar pribadi seorang pemimpin.

Kepemimpinan adalah sebuah keputusan dan lebih merupakan hasil dari
proses perubahan karakter atau transformasi internal dalam  diri
seseorang.Kepemimpinan bukanlah jabatan atau gelar,melainkan sebuah kelahiran
dari proses panjang dalam diri seseorang.Ketika seorang menemukan visi dan misi

hisdupnya,ketika terjadi kedamaian dalam diri (inner peace) dan membentuk
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bangunan karakter yang kokohketika setia sikap dan tindakannya mulai
memberikan pengaruh pada lingkungannya dan ketika keberadaannya mendorong
perubahan dalam organisasinya,pada saat itulah seseorang lahir menjadi

pemimpin sejati.Jadi pemimpin bukan sekedar gelar atau jabatan yang diberikan

dari luar melainkan sesuatu yang tun dan berkembang dari dalam diri

seseorang.Kepemimpinan lahi dership from the inside

mengubah kompensasi  anggota

DAY LI (ot

kelompok™(B

R.Terry, mengate
untuk mancapai tu oontz & Cyril
O’Donnel,’kepemi ang untuk ikut
dalam pencapaian tujuan bersama”.Sedangkan proses kepemimpinan itu sendiri
merupakan fungsi dari pemimpin,pengikat dan variable situasional (Paul Hersey
and Ken Blanchard,1992).

Macam-macam gaya kepemimpinan ada 3. Yaitu:

1. Gaya Kepemimpinan Otoriter atau Authoritarian

Adalah gaya pemimpin yang memusatkan segala keputusan dan kebijakan
yang diambil dari dirinya sendiri secara penuh. Segala pembagian tugas dan
tanggung jawab dipegang oleh si pemimpin yang otoriter tersebut, sedangkan para
bawahan hanya melaksanakan tugas yang telah diberikan.
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2. Gaya Kepemimpinan Demokratis atau Democratic

Gaya kepemimpinan demokratis adalah gaya pemimpin yang memberikan
wewenang secara luas kepada para bawahan. Setiap ada permasalahan selalu
mengik utsertakan bawahan sebagai suatu tim yang utuh. Dalam gaya
kepemimpinan demokratis pemimpin memberikan banyak informasi tentang tugas
serta tanggung jawab para bawahannya.

3.  Gaya Kepemimpinan Beb

Pemimpin jenis ini

ng kecil di mana para
bawahannya yang seca 13

analogikan denga
menarik orang unt
yang datang ini aka
ternyata tidak dilak . 3
akan memberikan alasan, permintaan maaf, dan janji.

orang — orang
g diucapkan
Si pemimpin

2. Gaya kepemipinan diplomatis

Kelebihan gaya kepemimpinan diplomatis ini ada di penempatan
perspektifnya. Banyak orang seringkali melihat dari satu sisi, yaitu sisi
keuntungan dirinya.Sisanya, melihat dari sisi keuntungan lawannya. Hanya
pemimpin dengan kepribadian putih ini yang bisa melihat kedua sisi, dengan
jelas! Apa yang menguntungkan dirinya dan juga menguntungkan lawannya.

Kesabaran dan kepasifan adalah kelemahan pemimpin dengan gaya diplomatis
ini. Umumnya, mereka sangat sabar dan sanggup menerima tekanan.Namun
kesabarannya ini bisa sangat keterlaluan.Mereka bisa menerima perlakuan yang
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tidak menyengangkan tersebut, tetapi pengikut-pengikutnya tidak.Dan seringkali
hal inilah yang membuat para pengikutnya meninggalkan si pemimpin.

3. Gaya kepemimpinan otoriter

Kelebihan model kepemimpinan otoriter ini ada di pencapaian
prestasinya.Tidak ada satupun tembok yang mampu menghalangi langkah
pemimpin ini.Ketika dia memutuskan suatt, tujuan, itu adalah harga mati, tidak
ada alasan, yang ada adalah hasil. Lan nokahnya penuh perhitungan dan
sistematis.

Dingin dan sedikit kej 0
merah ini. inge gernah peduli
dengan cara. N prinsip

2.2 Penelitian Tert
1. Penelitian d 2005) dengan
judulpenelitian “pengaruh Budaya Organisasi, Kepemimpinan dan motivasi kerja
terhadap kinerja sumber daya manusia di secretariat DPRD Provinsi Jawa
Tengah” dengan teknik sampling Proporsional sampling,dengan hasil penelitian
terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya organisasi, kepemimpinan  dan
motivasi kerja secara individu mampu bersama-sama terhadap kinerja karyawan.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Purnomo Budi Setiyawan (2006) dengan

judul penelitian ‘“Pengaruh Disiplin Kerja Karyawan dan Budaya Organisasi
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Terhadap kinerja di Divisi Radiologi RSUP Dokter Kariadi Semarang” dengan
teknik sampling sensus dengan hasil penelitian terdapat pengaruh secara
signifikan disiplin kerja karyawan dan budaya organisasi secara bersama-sama

berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan.

2.3 Kerangka Pemikiran kinerja Ka

2.3.1 .Pengaruh Kedisipling

dan disiplin dalagr”pelaksanaan t ga.s'

N ir&li!ilgléﬁ\ée'm!ﬂaﬁ/a

aktiivitas perusahaa usahaan dapat
berjalan sesuai rencana.Oleh karena itu maka dapat disimpulkan bahwa
kedisiplinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. WOM Finance,
Thbk.
2.3.2.Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan

Pada hakekatnya gaya kepemimpinan diyakini mempunyai hubungan yang

erat kaitannya terhadap kinerja karyawan.Artinya penerapan gaya kepemimpinan

yang efektif dan sesuai dengan lingkungan budaya kerja suatu perusahaan yang



euBYer |MdI J1LS uizi edue) undede yniag wejep 1ul sijny eAiey yninjas neje ueibeqes yedueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

euexer |MdI 31LS Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbusd ‘q

e
-
[0
=]
Q
=
=
©
)
S
=r
)
=]
\<
o
=
S
—
=
=
=
®
°
@
S
=
=]
Q
)
=
o
@
=
o
2
el
)
=
ge;
@
=]
@
=
)
=
o
@
>
=
=
)
=)
~
()
<
o
=
)
=
o
@
=)
<
=
%)
c
S
)
=
V)
°
o
=
)
=
o
@
=]
=
=
)
=
=
=0
=t
~
)
=l
()
=
=
.
)
c
)
=)
%)
=
)
L
=
=]
)
7]
QO
)
=

—
o
O
—
QO
=)
(@]
=
D
=}
(o]
o=
e
©
(72]
D
o
QO
Q,
QO
=
QO
 ~a
QO
=
wn
@
-
—
=
= i
~
QO
e |
<
QO
|
=]
=
=3
[ v
QO
-
o)
QO
=
D
=
o
QO
=2
=1
o=
=
~
QO
=)
(e
QO
=
=
D
=}
<
D
(o
c
~
~
QO
=]
(%)
(=
=
(o
9]
TR

XL
Q
)
o)
o
—
Q0
=)
=
Q.
-
=]
Q,
c
=
o
Q
=}
t?
c
b= |
Q.
Q
=
(o]

©
L
0
2
0,
o
~*
®
3
=
(7]
®
2
o
0
=
=
=
Q
Q
=
c
m
X
o
=
()
3
2
c
0
-
3
-
Y

23

dilakukan seorang pemimpin dalam perusahaan dilakukan dengan tepat dan sesuali
keadaan dapat meningkatkan kenyamanan karyawan dalam bekerja,sehingga
timbul  kesadaran karyawan untuk bekerja sesuai dengan tujuan

perusahaan,sehingga kinerja karyawan menjadi meningkat dan produktivitas.

Gaya kepemimpinanjuga dapat di n bahwa gaya kepemimpinan yang

baik dapat memicu karyawas al terhadap perusahan

sehingga membua sahaa j serta, kesejahteraan

Gaya Kepemimpinan H3
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2.3.3.Pengaruh Kedisiplinan dan Gaya Kepemimpinan Secara Bersama
Terhadap Kinerja Karyawan
Melalui beberapa pengertian yang sebelumnya kita bahas kedisiplinan dan

gaya kepemimpinan memiliki keterkaitan tersendiri dan dapat kita ketahui bahwa

gaya kepemimpinan bukanlah hal yane berdiri sendiri melainkan harus

berdasarkan tingkat kesad jatan perusahaan yang

n perusahaan

ada campur tanga

dengan gaya kepe
memberi rasa kenyamanan.

Dan dari semua yang saya jabarkan bahwasannya jelas kita ketahui bahwa
kedisiplinan kerja adalah kunci utama kemajuan sebuah perusahaan dan
merupakan bukti loyalnya karyawan terhadap perusahaan karena rasa kesadaran
karyawan yamg tinggi sehingga membentuk pola pikir karyawan untuk memiliki
rasa tanggung jawab terhadap perusahaan.Namun di balik itu loyalitas karyawan

juga sangat bergantung pada bagaimana seorang pemimpin memimpin dan
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bagaimana efektifnya seorang pemimpin menerapkan gaya kepemimpinannya
sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
2.4 Hipotesis Penelitian

Heru Mulyana (2010:48) menyatakan bahwa: ‘“Hipotesis merupakan

jawaban sementara atas masalah yang erlu diuji kembali kebenarannya”.

Bertitik tolak dari kerangke penulis mengajukan
hipotesis penelitian

1.




eueyer |MdI 31LS Jelem BueA uebunuadey ueyibnisw yepn uedinbusd q

eueyer [MdI 3ILS uizi edue) undede ynjaq wejep iul sijn} eAJey yninjas neje ueibeqss yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq ‘'z

£
-
@
>
Q
=
=
e,
o
=
=
[
=
<
I
=
=
=
=
=
=
@
©
@
=
=
=
Q
[
=
A=)
@
=
Q.
=
=
N
=
o)
@
=,
@
=
[
=
o)
@
=
=
=
Q
=,
-
N
<
[
=
N
=
=)
@
=
<
=
@
=
5
[
=
Q
-
o
-
o
=
o)
@
=
=
=
Q
=
=
=
=
=
Q
L
Q
=
==
=.
[
=
[
=|
»
=
)
2
=
3
[
73
Q
[
=7

-
=
o
=
Q
>

(@]
3
D
=)

«Q
o=y
=

)
wn
(12)
o
QD

Q,
Q
=)
QO
g—pe,
Q
=)
(72}
o
=
=
(=
=
el
Q
=

<
QD
gm—_n
=
=
=)
[
(Y]
o}

o
QD
=
()
=
Q
Q
=]
=
=
3
~
(V)
=2}
oo ks
Q
=}
=
@
=

<
(19
(o8
c
—
=
Q
=)
(72}
=
=
o
(1)
oy

-
o
3
o
]
—
)
=
=
a
c
=
Q
c
S
o
o
S
e
c
S
o
o
=
@

©
=
Q
=
O,
©
P="
Q
3
;
(7]
(1)
=
&
Q
-
=
=
(o]
=
3
=
m
A
o
=
)
3
2
c
Q
=
Q
=
Q

BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian i inance terdekat dengan

domisili dimana ihCibubur, Pasar

3.1.2. Wa

satu bulan o r?n

di k%]tl)rlPW/DM&i(ance ‘

sampai dengan

di laksanakan d i dal 3 WIB samapai
dengan pukul 17.00
3.2.  Desain Penel

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory
research tipe casual yang berupaya menguji pengaruh variable independen terhadap
variable dependen. Lingkup penelitian ini adalah menguji pengaruh Kedisiplinan dan
Gaya kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan di PT. WOM Finance, Tbk kantor

cabang Cileungsi.

3.3.  Operasionalilsasi Variabel



Definisi operational yang digunakan dalam penelitian ini kemudian diuraikan
menjadi indikator empiris yang meliputi:
1.  Kinerja Karyawan
Kinerja karyawan adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk

melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakanya sesuai dengan tanggung jawabnya

seperti yang di harapkan. Menurut Rivai , Jika di kaitkan dengan performance

sebagai kata benda (noun) a adalah hasil dari sesuatu
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yang bisa dilih

1. i j i i : awan terhadap

kualitas pek i an tugas terhadap

keterampilan ¢

2 Kuantitas : Adalah jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti
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jumlah unit atau jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.

3. Ketetapan waktu :Adalah tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu
yang telah ditentukan, dilihat dari sudut pandang koordinasi dengan hasil output
dan memaksimalkan waktu yang tersedia untuk kegiatan kerja lain.

4. Efektivitas: Adalah tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang,
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teknologi dan bahan baku) yang dimaksimalkan dengan maksud meningkatkan

hasil dari setiap unit dalam menggunakan sumber daya.
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5. Kemandirian: Adalah tingkat seorang karyawan yang nantinya dapat
menjalankan fungsi kerjanya dengan komitmen kerja. Kemandirian merupakan
suatu tingkat dimana karyawan memiliki komitmen kerja dengan instansi dan
tan ggung jawab karyawan terhadap kantor atau perusahaan.

2. Kedisiplinan

Kata disiplin itu sendiri berasa i, bahasa latin “discipline”yang berarti

“latihan atau pendidikan kes serta pengembangan tabiat.”

Pard i

jan disiplin

apabila ia

melanggar tug ~ : ; : pendapat para

ahli diatas mak isimpi D8 iSiplin yang tercipta
dan terbentuk me ai-nilai ketaatan,
kepatuhan, kesetiaan,
Indikator disiplin kerja menurut Hasibuan (2002) perlu di pahami indikator-
indikator yang memengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan pada suatu perusahaan,
yaitu sebagai berikut:
1. Tujuandan kemampuan
Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan di tetaapkan secara ideal serta cukup
menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti bahwa tujuan (pekerjaan) yang

dibebankan kepada seseorang karyawan yang bersangkutan. Tetapi jika pekerjaan itu di

luar kemampuannya atau pekerjaan itu jauh dibawah kemampuannya, maka
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kesungguhan dan kedisiplinan karyawan akan rendah. Disini letak pentingnya asas the
right man in the right place and the right man in the right job.
2.  Teladanpimpinan

Dalam menentukan disiplin kerja karyawan maka pimpinan dijadikan teladan dan

panutan oleh para bawahannya. Pimpinan harus memberi contoh yang baik, berdisiplin

baik, jujur, adil, serta sesuai kata an perbuatan. Pimpinan tidak boleh

ia sendiri kurang berdisisplin.

hén pu b§di][‘)lil b];;k

yang bai

3.

an karyawan,
karena akan eri ep i an terhadap
perusahaan/pekerjae asa yang sesuai.

Kedisiplinan karya ang mereka terima
kurang memuaskan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya beserta keluarganya.
Karyawan sulit untuk berdisiplin baik jika selama kebutuhan—kebutuhan primernya
tidak terpenuhi dengan baik.
4.  Keadilan

Keadilan mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena ego dan sifat
manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama dengan

manusia lainnya. Apabila keadilan yang dijadikan dasar kebijaksanaan dalam

pemberian balas jasa (pengakuan) atau hukuman, akan merangsang terciptanya
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kedisiplinan karyawan yang baik. Pimpinan atau manajer yang cakap dalam
kepemimpinannya selalu bersikap adil terhadap semua bawahannya, karena dia
menyadari bahwa dengan keadilan yang baik akan menciptakan kerja yang baik pula.

5. Pengawasan melekat

Pengawasan melekat harus dijadikan sutau tindakan yang nyata dalam

mewujudkan kedisiplinan karyawan perus p, karena dengan pengawasan ini, berarti

atasan harus aktif dan lang poral, sikap, gairah kerja dan
di tempat kerjanya,

ahannya yang

ner'a%n];k

berdasarkan pertimbz

semua karyawan.

7.  Ketegasan
Pemimpin harus berani tegas bertindak untuk menghukum setiap karyawan yang

indisipliner sesuai dengan sanksi hukuman yang telah ditetapkan. Pimpinan yang berani

bertindak tegas menerapkan hukuman bagi karyawan indispliner akan disegani dan

diakui kepemimpinanya. Tetapi bila seorang pimpinan kurang tegas atau tidak

menghukum karyawan yang indisipliner, maka sulit baginya untuk memelihara
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kedisiplinan bawahannya, bahkan sikap indispliner karyawan tersebut akan semakin
meningkat.
8.  Hubungan kemanusiaan

Hubungan kemanusiaan yang harmonis di antara sesama karyawan ikut

menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan. Hubungan-hubungan itu

baik bersifat vertikal maupun horizont g hendaknya horizontal. Pimpinan atau

manajer harus berusaha menci emanusiaan yang serasi serta
ionship yang serasi,

an memotivasi

mengemukaka itasi karyawan

dan orientasi : | itan  efektifitas
manajemen.
a. Sistem 1, ma ungan dengan kerja

dan memerintah para bawahan untuk melaksanakannya. Standard dan metode
pelaksanaannya juga secara kaku ditetapkan oleh manajer.

b. Sistem 2, manajer tetap menentukan perintah-perintah, tetapi memberikan
komentar terhadap perintah-perintah tersebut. Bawahan juga diberi berbagai
fleksibilitas untuk melaksanakan tugas-tugas mereka dalam batas-batas dan
prosedur-prosedur yang telah ditetapkan.

C. Sistem 3, manajer menetapkan tujuan-tujuan dan memberikan perintah-perintah

setelah hal-hal itu didiskusikan terlebih dahulu dengan bawahan. Bawahan dapat
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membuat keputusan-keputusan mereka sendiri tentang cara pelaksanaan tugas.
Penghargaan lebih digunakan untuk memotivasi bawahan daripada ancaman
hukuman.

d. Sistem 4, tujuan-tujuan ditetapkan dan keputusan-keputusan kerja dibuat oleh

kelompok. Bila manajer yang secara formal membuat keputusan, mereka

melakukan setelah mempertimbag aran-saran dan pendapat-pendapat dari
para anggota kelompe han, manajer tidak hanya

juga mencoba

3.4.
3.4.1.

ng dapat
berupa; ora atau dapat
memberikan i : . am penelitian
ini adalah selurt a : ‘ kantor cabang

Cileungsi yang ber
3.4.2. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakterisitik yang dimiliki oleh
populasi tersebut ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut
prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Jika populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari seluruh yang ada (Ismiyanto, 2008). Dan sampel
dari penelitian ini adalah seluruh karyawan tiap bagian unit di PT. WOM Finance, Tbk
cabang Cileungsi.

3.4.3. Metode Sampling
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Teknik sampling yaitu merupakan teknik pengambilan sampel. Terdapat
berbagai macam teknik sampling untuk menetukan sampel yang akan di pakai namun
dalam penelitian ini teknik yang diambil adalah teknik probability sampling yaitu dari
seluruh karyawan di PT. WOM Finance, Tbk Kantor Cabang Cileungsi yang berjumlah

102 Orang atau N = 102, maka sampel yang akan digunakan hanya 51 orang karyawan

atau n = 51, dan sampel tersebut di_g dari hasil perhitungan dengan rumus
slovindengan margin error sepe

3.5. Metode Peng

a.
K e i jan cara
memb uesioner.
=
Kuesion akan pertanyaan tg rb@
b ) IPWLJA (

an pengamatan

C. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
membaca buku-buku, literature, jurnal-jurnal, refrensi yang berkaitan dengan penelitian
ini dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan.
3.6. Metode Analisis Data

Sebelum melakukan analisi data, maka perlu dilakukan tahap-tahap teknik

pengolahan data sebagai berikut:



1. Editing
Editing merupakan proses pengecekan dan penyesuaian yang di peroleh
terhadap data penelitian untuk memudahkan proses pemberian kode dan pemrosesan

data dengan teknik statistik.

2. Coding
pa angka pada jawaban dari

kuesioner untuk kem lyang sama. Tujuanya
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4. Tabulating
Tabulating yaitu menyajikan data-data yang diperoleh dalam table, sehingga
diharapkan pembaca dapat melihat hasil penelitian dengan jelas. Setelah proses

tabulating selesai dilakukan, kemudian diolah dengan program computer SPSS 20.
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3.6.1. Uji Validitas
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Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pola kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2005).
Dalam hal ini digunakan beberapa butir pertanyaan yang dapat secara

tepatmengungkapkan variabel yang diukur tersebut.

Untuk mengukur tingkat validita dilakukan dengan cara menkorelasikan

antara skor butir pertanyaa au variabel. Hipotesis yang
diajukan adalah:
Ho :Skorb

r table

untuk ting iff ee hal ini n

Uji reliabilitas er yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu
(Ghozali, 2007). Pengukuran reabilitas dilakukan dengan cara one shot atau pengukuran
sekali saja dengan alat bantu SPSS uji statistikCronbach Alpha (a). Suatu konstruk atau
variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha (a) > 0.06 (Nunnally
dalam Ghozali, 2007).

3.6.3 Uji Asumsi Klasik
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Untuk menyakinkan bahwa persamaan garis regresi yang diperoleh adalah linier
dan dapat dipergunakan (valid) untuk mencari peramalan, maka akan dilakukan
pengujian asumsi multikolinearitas, heteroskedastisitas dan normalitas.

1. Uji Multikolinearitas

Uji multikolineritas adalah untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan

adanya korelasi antar variabel bebas den). Apabila terjadi korelasi, maka

dinamakan terdapat problem m 2007). Model regresi yang baik

o Multikolinea dan lawannya (2)
Variance Infl kan setiap variabel
bebas manakah yabg dijelaskan oleh variabel bebas lainnya.

Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak
dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi, nilai tolerance yang rendah sama dengan
nilai VIF yang tinggi (karena VIF = I/Tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai

untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama

dengan nilai VIF >10 (Ghozali, 2007).
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Apabila didalamnya model regresi tidak ditemukan asumsi deteksi seperti di
atas, maka model regresi yang digunakan dalam penelitian ini bebas dari
multikolinearitas, dan demikian pula sebaliknya.

2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi

ketidaksamaan varians dari residual sa gamatan ke pengamatan yang lain. Jika

varians dari residual satu pe lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas danghika isitas. Model regresi

yang baik adalaf d JUtica j isitas (Ghozali,

mellihat

tidaknya pola : : ®RED dimana

sumbu Y adala i iksi b prediksi — Y

Dasar analisisnya ada

. Apabila terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas.

. Apabila tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, kedua

variabel (bebas maupun terikat) mempunyai distribusi normal atau setidaknya



eueyer |MdI 31LS Jelem BueA uebunuadey ueyibnisw yepn uedinbusd q

eueyer [MdI 3ILS uizi edue) undede ynjaq wejep iul sijn} eAJey yninjas neje ueibeqss yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq ‘'z

£
-
@
>
Q
=
=
e,
o
=
=
[
=
<
I
=
=
=
=
=
=
@
©
@
=
=
3
Q
[
=
A=)
@
=
Q.
=
=
N
=
o)
@
=,
@
=
[
=
io)
@
=
=
=
Q
=,
-
N
<
[
=
N
=
o]
@
=
<
=
@
=
5
[
=
Q
©
o
-
o
=
o)
@
=
=
=
Q
=
=
=
=
=
Q
L
Q
=
==
=.
[
=
[
=|
»
=
)
e
=
3
[
73
Q
[
=7

-
=
o
=
Q
>

(@]
3
D
=)

«Q
o=y
=

)
wn
(12)
o
QD

Q,
Q
=)
QO
g—pe,
Q
=)
(72}
o
=
=
(=
=
el
Q
=

<
QD
gm—_n
=
=
=)
[
(Y]
o}

o
QD
=
()
=
Q
Q
=]
=
=
3
~
(V)
=2}
oo ks
Q
=}
3
@
=

<
(19
(o8
c
—
=
Q
=)
(72}
=
=
o
(1)
oy

mendekati normal (Ghozali, 2007). Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan
melihat histogram dari residualnya.
Dasar pengambilan keputusan adalah (Ghozali, 2007):

o Jika data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola dsitribusi normal, maka
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variabel

D variabel

“PErsamaan regresi ﬁr da adalah
sebagai beri v o007y 1PWIJA (

Dimana

a : Konstanta

b1, b2 :Koefisien garis regresi

X1, X2: Variabel independen (kedisiplinan dan gaya kepemimpinan)

3.6.5. Penguji Hipotesis

1. Uji signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
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Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi
pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2007). Dalam penelitian ini, hipotesis yang digunakan

adalah:

Ho : Variabel-variabel bebas yaitu kedisiplinan dan gaya kepemimpinan tidak

mempunyai pengaruh yang ecara bersama-sama terhadap variabel

Ha kepemimpinan

ap variabel

ggunakan

Analisi Koe

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali, 2007). Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel bebas (kedisiplinan dan gaya kepemimpinan) dalam menjelaskan variasi
variabel terikat (kinerja karyawan) amat terbatas. Begitu pula sebaliknya, nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel bebas memberikan hamper semua informasi

yang dibtuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat.
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Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap
jumlah variabel bebas yang dimasukkan kedalam model. Setiap tambahan satu variabel
bebas, maka R? pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel terikat.Oleh Kkarena itu, banyak peneliti

menganjurkan untuk mmmenggunakan nilai Adjusted R? pada saat mengevaluasi mana

model regresi yang terbaik. Tidak sepertifs ai adjusted dapat naik turun apabila satu

variabel independen ditamba

pengufbsignifikalhsi hubb ; dan',

Ho impinan) tidak
mempunya ignifikan | terikat (Kkinerja
karyawan).

Ha : Variabel-variabel bebas (kedisiplinan dan gaya kepemimpinan) mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (kinerja karyawan).

Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2007) adalah dengan menggunakan angka

probabilitas signifikansi, yaitu:

a. Apabila angka probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima dan Ha

ditolak



Apabila angka probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha

diterima.

b.

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi limu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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